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SUMMARY 

 

NANDA WAHYU SURYANA.  Diversity and Level of Damages on Tomato Plants 

Sprayed with Leaf Extract of Citronella Grass, Soursop and Betel (Supervised by 

ARSI & CHANDRA IRSAN). 

 The existence of pest attacks is an obstacle in the cultivation of tomato 

plants, causing losses and loss of production. This study aims to determine the effect 

of extracts of citronella leaves, soursop leaves and betel leaves as vegetable pesticides 

on populations and to test them in reducing the intensity and percentage of pest 

attacks on tomato plants. This research was conducted from May 2022 to December 

in a research experimental field, Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir Regency. Using experimental 

research methods - carried out through trials of the application of botanical pesticides 

with a Randomized Block Design (RBD) consisting of 3 treatments and 7 

replications. The results showed that the number of populations and species of 

trapped insect pests that were trapped fluctuated and varied. The diversity index, the 

distribution of individual species and the proportion of dominating insect species 

produced during the study were low so that the application trials had no significant 

effect. The percentage of pest attack on tomatoes by Helicoverpa armigera was low, 

so the application trials had no significant effect. While the intensity of pest attack on 

tomato leaves caused by Liriomyza sp during the observation experienced 

fluctuations in attack so that the application experiment had a significant effect, but 

the attack intensity was still relatively low. 

Keywords: Lemongrass leaves, soursop leaves, betel leaves, Helicoverpa armigera 

and Liriomyza sp 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

 

NANDA WAHYU SURYANA. Keanekaragaan dan Tingkat Serangan Hama pada 

Tanaman Tomat yang Diaplikasikan Ekstrak Daun Serai Wangi (Cymbopogon 

nardus L.), Daun Sirsak (Annona muricata L.) dan Daun Sirih ( Piper betle L.) 

(Dibimbing oleh ARSI & CHANDRA IRSAN). 

Adanya serangan hama menjadi kendala dalam budidaya tanaman tomat 

sehingga menyebabkan kerugian dan kehilangan hasil produksinya.   Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun serai wangi, daun sirsak dan 

daun sirih sebagai pestisida nabati terhadap populasi serta mengujinya dalam 

menekan intensitas dan persentase serangan hama pada tanaman tomat.  Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Mei 2022 s.d Desember di lahan percobaan penelitian, 

Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, 

Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir.  Menggunakan metode penelitian eksperimen yang -

dilakukan melalui percobaan aplikasi pestisida nabati dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) terdiri dari 3 perlakuan dan 7 ulangan.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tanaman tomat yang diaplikasikan pestisida nabati didapatkan 

jumlah populasi dan spesies serangga hama yang terperangkap berfluktuasi dan 

beragam.  Indeks keragaman, sebaran individu spesies serta proporsi spesies 

serangga yang mendominasi  yang dihasillkan selama penelitian tergolong rendah 

sehingga percobaan aplikasi tidak berpengaruh nyata.  Persentase serangan  hama 

pada buah tomat oleh Helicoverpa armigera tergolong rendah sehingga percobaan 

aplikasi tidak berpengaruh nyata.  Sedangkan intensitas serangan hama pada daun 

tomat yang disebabkan oleh Liriomyza sp selama pengamatan mengalami fluktuasi 

serangan sehingga percobaan aplikasi berpengaruh nyata, namun  intensitas serangan 

masih  tergolong serangan rendah. 

Kata kunci: Daun serai wangi, daun sirsak, daun sirih, Helicoverpa armigera dan 

Liriomyza sp 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tomat merupakan golongan tanaman dari famili solanaceae yang berasal dari 

benua Amerika, yaitu daerah Andean yang merupakan bagian dari Negara Bolivia, 

Cili, Kolombia, Ekuador dan Peru (Yudi & Hayati 2022) Kemudian terkenal di Eropa 

dan Asia pada tahun 1523 (Septiadi & Mundiyah 2021).  Indonesia merupakan 

negara beriklim tropis yang dapat ditanami berbagai komoditas potensial 

salahsatunya adalah tomat, karena tanaman tomat memiliki kaya manfaat untuk 

manusia yang didalamnya terdapat sumber vitamin dan mineral tinggi serta juga 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan penyedap maupun bahan industri 

(Kesumawati et al., 2022).  Menurut BPS RI  (2022) menunjukkan bahwa produksi 

tomat di Provinsi Sumatera Selatan dari tahun ke tahun mengalami penurunan.  Pada 

tahun 2019 produksi tomat mencapai 12.487.00 dan menurun menjadi 10.620.00 di 

tahun 2020, sedangkan pada tahun 2021 kembali menurun dan hanya mencapai 

8.836.00.  Faktor turunnya produksi tomat dalam 3 tahun terakhir tidak hanya 

dihadapkan oleh permasalahan pada tahap budidaya, namun adanya serangan 

Organisme Penganggu Tanaman (OPT) yang ditimbulkan juga menjadi faktor lain 

dan dominan dalam penurunan produktivitas tanaman tomat (Baideng, 2016) 

 Hama yang mernyerang tanaman tomat diantaranya kepik (Nesidiocoris 

tenuis), lalat penggorok daun (Liriomyza sp), kutu daun (Aphis sp), thrips, kumbang 

oteng-oteng (Aulocophora similis), kutu kebul (Bemisia tabacci), ulat buah (Heliothis 

armigera) dan lalat buah (Bactrocera sp) (Rante et al., 2013; Haryanto et al., 2009). 

Serangan hama pada budidaya tanaman tomat, umumnya petani dalam pengendalian 

hama masih menggunakan pestisida kimiawi karena praktis mudah didapatkan di 

pasaran dan tingkat efektifitas yang signifikan dalam membasmi hama sangat cepat 

sehingga penggunaanya tidak terlepas oleh para petani (Astuti & Widyastuti 2016). 

Akan tetapi, dalam menggunakan pestisida kimia umumnya.  
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petani tidak memahami sisi negatif dari penggunaannya, ketika digunakan secara 

terus menerus dan tidak menyesuaikan dengan aturan penggunaan yang tepat, maka 

akan mengakibatkan kegagalan dalam pengelolaan hama serta dapat memicu 

terjadinya resurjensi hama maupun timbulnya permasalahan hama sekunder (Sutriadi 

et al., 2019) Sifat pestisida kimia yang sulit terurai dan meninggalkan residu yang 

lama di tanah maupun air, ketika terangkut kedalam produk pertanian maka akan 

berdampak menurunkan kualitas kesehatan manusia, lingkungan serta mahluk hidup 

lainnya. 

 Oleh karena itu, kebijakan dunia internasional mendorong pemerintah 

Indonesia untuk mengeluarkan kebijakan nasional dalam bidang perlindungan 

tanaman, yaitu dengan menyerukan program Pengendalian Hama Terpadu (PHT) 

salahsatunya dengan pemanfaatan pestisida nabati sebagai alternatif lain dari 

penggunaan pestisida kimia (Sukainah et al., 2020).  Pestisida nabati  merupakan 

bahan beracun yang mengandung bahan aktif yang bersumber dari tanaman maupun 

bahan organik sehingga dapat digunakan dalam mengendalikan serangga hama pada 

tanaman (Bumulo et al., 2021). Tumbuhan yang bermanfaat sebagai pestisida nabati 

biasanya mempunyai bermacam kandungan hasil dari metabolit sekunder yang 

bersifat toksik seperti alkaloid, terpenoid, plavonoid, tanin dan steroid.  Kandungan 

senyawa sekunder pada tumbuhan dapat berfungsi sebagai penolak, penarik, 

pembunuh hama maupun penghambat nafsu makan hama (Mulyani et al., 2017). 

Berdasarkan uji yang dilakukan (Kotambunan et al., 2019) bahwa kandungan 

senyawa aktif pada serai wangi mampu mempengaruhi mortalitas larva pemakan 

daun (Crocidolomia pavonana Zell) sehingga dapat menurunkan aktifitas makannya.  

Menurut (Afrianto, 2016) penyemprotan ekstrak serai wangi dengan konsentrasi 

tinggi juga dapat meminimalisir populasi hama kutu daun tanaman cabe.  Ekstrak 

daun sirsak yang memiliki bahan aktif annonain dan resin dapat berpotensi sebagai 

insektisida nabati untuk memberantas hama thrips, sedangkan ekstrak daun sirih 

dapat mempengaruhi mortalitas serangga jangkrik dan mengendalikan hama ulat tritip 

(Plutella xylostella), wereng dan belalang (Herdiyanti et al., 2019; Suroso et al., 

2022; Tumonglo et al., 2017).   
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1.2. Rumusan Masalah 

Banyak tumbuhan tropis yang diketahui mengandung senyawa yang bersifat 

insektisidal atau toksik terhadap serangga, namun belum semuanya diketahui 

efektifitasnya sehingga belum dimanfaatkan secara maksimal.  Serai wangi, sirsak 

dan  daun sirih diketahui mengandung senyawa toksik dimaksud.  Untuk mengetahui 

kemanfaatannya lebih lanjut, perlu dilakukan penelitian tentang efek dari ekstrak 

ketiga tumbuhan tersebut terhadap hama tanaman di lahan yang dikendalikan 

hamanya tersebut. 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun serai wangi, daun sirsak dan daun 

sirih sebagai pestisida nabati terhadap populasi hama pada tanaman tomat. 

2. Untuk menguji ekstrak daun serai wangi, daun sirsak dan daun sirih sebagai 

pestisida nabati dalam menekan persentase dan intensitas serangan hama pada 

tanaman tomat. 

1.4. Hipotesis  

1. Diduga penggunaan pestisida nabati dari ekstrak daun serai wangi,daun sirsak 

dan daun sirih berpengaruh terhadap populasi hama pada tanaman tomat 

2. Diduga penggunaan pestisida nabati dari ekstrak daun serai wangi, daun 

sirsak dan daun sirih berpotensi menekan persentase dan intensitas serangan 

hama pada tanaman tomat 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

tentang alternatif lain dalam penggunaan pestisida kimia yaitu dengan memanfaatkan 

bahan-bahan organik dari alam untuk dijadikan pestisida nabati sebagai pengendali 

hama tanaman yang lebih ramah lingkungan.  
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